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Desain meja dan kursi sistem modular
berbasis qctive learning untuk siswa sekolah dasar

Achmad Zainudin,r' Rahmanu Widayat,r Agus Purwantoror
tProgro S.udi i,lagistet Seni Rupa, P 

'gmn 
Pascosatja,o lJniversitat Sebelas Maret. ht{lonesia

Abstract

Improing learning quality of elementory school in lndonesia can be conducled in mo y trays. Orc of them is rcpaiing
lobles and choirs in occonlance with the developaett of learning method. Nowadays, octive learning is one method of
learning proten to be e-fective in improyinE leaming quality. Many vays huve hee attemped to realize octive leaming,
starting lrom curidht implot'eme t to stu.,time at school. Unfortundlel!, the gote.v etl forgets one thing which is not
less impottant, tauely tables and chairs used by stude s evDdq'. This re$esrch i\tends to proide ideos to the concetned
parf' ot how to repail elemenlary school lables and chats compatible with actiw leqtnitg method by using nodular
concepl The rcseatch merhod used in,his research is desc, iptit'e qualiloliye. The location oJ this rcsearch is Kedung
Dislrict, Jepara Regeac', Central Jdva. Samples selected ate 3 ebmentary schools at thb distict. The study object is the
design of tubks and chaits used for active learning- Data collectior technique is library study, observatiort and inlcflielr,
The talidity of the data collection i tested b! triangulation technique. Resedrch result sltows thal tables and ehairs ol the
thrce sirth grude elerrrentaryschols arc no, represe tati].,eJot active ledrnirrg. Geterally, the tables snd chqirs ore dfficult to
use in active leaning. Tables and chairc usiag modular design concept Jit illo y or U clwter/ group and also more
etgonomi, lunclional, easy to move and supporl active leami g.

Key wotds: design, elementary school table-chair, active leatning, modul.o' concept

Abstrrk

Peningkatan kualitas pendidikan sekolah dasar Iudonesia dapat ditempuh dengan berbagai cara. Salah satu yang dapat
diupayakan adalah dengan melakukan perbaikan meja kusi sesuai dengan perkembangan metode mengajar. Saat iri, aclirr
learning terbvkti merupakan metode belajar-mengajar yang efektif meningfatkan kualitas pendidikan. Berbagai hal relah
diupayakan dalam rangka mewujudkan octive learning, mulai dari peftaikan kurikulum hingga jam belajar di sekolah,
Sayangnya pernerintah melupakan satu hat yang tidak kalah penting untuk diperhatikan, ialah meja kursi yang dipakai siswa
untuk belajar sehari-hari. Penelitian ini bermaksud mernberikan gagasan kepada pihak terkait rentang perbaikan sarana meja
kursi sekolah dasar yang sesuai untuk pembelajaran dengan metode active leor i g melalui konsep modular. Metode
penelitian yang dipakai adalah kualitatif deskiptif. Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara Jawa
Tengah, dengan sampel tiga sekolah dasar di kecamatan tersebut. Objek penelitian ini adalah desain meja kursi sekolah dasar
berbasis acr\€ learning. 'feknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, pengamatan, dan int€rview. Data
yang telah ada dar rerkumpul diuji keabsahannya dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meja kursi kelas VI di ke-3 SI) tersebut kurang representatif untuk teknik belajar acrive /eanirg. Rata-rata meja dan
kursi susah digerakkan untuk pembelajaran akif. desain meja kursi dengan konsep modular menghasilkan meja kursi sesuai

dengan modcl clusterlgto'tp V dan U yang ergonomis dan fungsional, sehi[gga mudah digerakkan dan menunjang sistem
b elaj ar a c t it e I e aning.

K8tr kutrci: desain, meja kwsi sekolah d^sa\ act^,e learrirg, konsep modular

1, Pendahuluan

Upaya perbaikan dalam dunia pendidikan telah
dilalokafl banyak pihak. Pemerintah secara konsisten

selalu mengevaluasi dan menryrerbaiki berbagai
sistem. Saat ini sistem pembelajaran yang geocar
dilakukan adalah active leaming. Sistem ini
berdasarkan pada prinsip bahwa cara belajar terbaik

Koresponden penulis e-rnail : S0l 1508t[6@studentuns.ac.id
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bagi anak-anak dengan menggunakan semua indera
dan mengeksplorasi lingkungan, sehingga dalam
sistem ini siswa akan lebih aktif bergerak. Active
learuing juga berbasis pada psikologi analq yang
memudahkan guru unhrk mendekati mereka secara
personal guna meningkatkan kualitas belajar. Sarana
pengajaran merupakan salah satu komponen sekolah
yang memiliki pengaruh cukup penting terhadap
keberhasilan pendidikan, pemilihan dan perancangan
alat dan sarana pengajaran secara tepat akan
berdampak pada meningkatnya kualitas belajar siswa
(Fuller, 1989). Senada dengan Fuller, Munandar juga
menyatakan bahwa lingkungan kelas amat
menentukan keberhasilan belajar, sehingga perlu
adanya perubahan dari linglarngau kelas tradisional
yang berpusat pada guru ke lingkungan kelas yang
berpusat pada siswa (Munandar, 1993). Dengan
perubahan tersebut kelas menjadi tempat yang
menyenangkan dan merangsang siswa menjadi aktil
mandiri dan bertanggung jawab. Munandar juga
menyatakan perubahan tersebut dapat ditempuh
dengan menata meja dan kursi agar siswa leluasa
belaj ar dan berkomunikasi.

Berbagai penelitian digunakan peneliti sebagai
bahan referensi/data sekunder untuk lebih bijak dalam
rnerumuskan solusi permasalahan meja kursi berbasis
active learning. Beberapa di antaranya adalah
penelitian dan peraucangan tentang kursi kerja
ergonomis (Suryono, 2012), tentang meja dan kursi
sekolah dasar (Nurkertamanda, Saptadi, & Herviyani,
2006; Purwaningrunl Funatsq Xiong. Rosyidi, &
Muraki, 2015; SuprapDo, 2013), ten[ang kursi
mahasiswa (N, Halim, & Muzammil, 2015), dan
tentang mebel rotan (Saputro, 2012').

Objek penelitian ini adalah redesain meja kursi
sekolah dasar berbasis active learning, sehingga
peneliti membatasi ruang lingkup masalah dalam
lingkup bentuk desain produk meja kursi yang relevan
dengan active learning melalui konsep modular.

2. Bahan dan Metode

Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif
deskliptif. Penelitian laralitatif deskriptif ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman tentang suatu
masalah melalui pendeskripsian secara rinci dan
mendalam mengenai kondisi yang sebenarnya yang
terjadi di lapangan. Lokasi penelitian berada di
Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara Jawa Tengah,
dengan sampel tiga sekolah dasar yaitu meja dan kursi
kelas V[: SD Negeri I Jondang, MI Matholiul Huda
Bugel dan SD Negeri III Menganti. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi

pustaka, obsentation pengamatan' dan interview.
Data yang telah ada dan terkumpul diuji
keabsahannya dengan manggunakan teknik
triangulasi. Teknik Triangulasi merupakan teknik
yang membandingkan informasi atau data dengan
cara yang berbeda.

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer merupakan semua data
yang didapat dari ketiga sampel penelitian. Data
Sekunder berupa buku, jurnal, dokumentasi, arsip,
referensi, pustaka tentang pengembangan meja kursi
dan penelitian-penelitian sebelumnya.

3. Ilasil dan Pembahasan

Observasi yang dilakukan terhadap 3 sampel data,
yaitu meja dan kursi kelas VI: di SD Negeri I
Jondang, MI Matholiul Huda Bugel dan SD Negeri III
Menganti menghasilkan beberapa temuan sebagai
berikut, (l) meja dan kursi terkesan kurang nyaman
bagi siswa:jenis dan benhrk kursi tidak sama, fungsi
laci tedalu sempit, ukuran kursi kurang tepat bagi
sebagian besar siswa. ukuran tinggi meja berbeda dan
penggunaan tidak disesuaikan dengan tinggi siswa;
(2) meja kursi tidak memungkinkan untuk digunakan
dalam sesi pembelajaran kelompok aktif; dan (3)
desain meja kursi tidak proporsional.

Gambar 1. ureja kursi kelas VI MI Matholiul Huda Bugel

Pembelajaran kelompok aktif atau sering pula
disebut sebagai metode pembelajaran aktif {active
learning method) merupakan metode yang
mengoptimalkan semua indera siswa demi tercapai
kualitas belajar yang lebih baik. Michael Grinder
menyatakan bahwa dari setiap 30 siswa, 22
diantaranya dapat belajar efektif selama gurunya

r08
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menghadirkan kegiatan belajar yang
mengkombinasikan visual, auditori dan kinestetik,
guna memenuhi hal tersebut, pengajaran harus
bersifat multi sensori dan pcnuh variasi (Grinder.
l99l). Dan pendekatan kinestetik yang paling
berpengaruh adalah belajar secara kelompok, menurut
Abraham Maslow dengan menjadi bagian dari
kelompok, siswa mendapatkan rasa aman, rasa saling
memiliki (Maslow, 1968). Perasaan inilah yang

memungkinkan siswa menghadapi taftangan, ketika
belajar bersama kelompoknya, siswa mcndapatkan
dukungan emosional dan intelektual sehingga mampu

melampaui ambang pengetahuan dan keterampilan.

Gambar 2. Suasara belajar kclompok aktif kelas Vt SDN I
Jondang

Ketidakmampuan meja-kursi dalam

mengakomodasi aktivitas siswa yang belajar dengan

menggunakan metode active learuitg mendorotg
adanya upaya inovasi desain meja-kursi siswa

tersebut. Poin pertama yang diperhatikan adalah

menghindari desain kursi yang tidak ergonomis. Dari
observasi sebagian besar kumi tidak ergonomis

sehingga kurang nyaman dipakai. Akibat yang timbul
dari pemakaian kursi yang tidak ergonomis secara

terus-menerus antara lain: (l) alas kursi yang terlalu
pendek akan menimbulkan tekanan pada

pertengahan paha (Gambar 3); (2) alas tempat duthrk

yang terlalu panjanletrar mengakibatkan adanya

tekanan pada pertemuan betis dan paha atau lipatan

Achmrd Zrinudin, Rrhm|bu wldayrt, & Agw Punvetrtoro
Desain meja dan kursi sist€m modular

*tlDasis adi|p leoming unhr.k siswa Sekolah Dasar

lutut sehingga menimbulkan ketidalrryamanan
(Gambar 4); (3) alas tempat duduk yang terlalu sempit
menimbulkan kelelahan parla tungkai sehingga
cenderung mendorong badan ke belakang yang
berakibat timbulnya tekanan pada pinggang (lihat
Gambar 5); (4) alas tcmpat duduk yang tcrlalu tinggi
mengakibatkan tekanan pada telapak kaki seperti
tampak pada Gambar 6.

Gornba 3. Akibat alas kursi ydg terlalu pendck

Sillrnber llurnan Dimension & Inleior Space (Pancro & Zdnit,
t979)

Cambar 4. Akibar alas kursi yang terlalu panjang/lebar

S\,nfiet Hurnan Di ension & Ihterior Space llmcro & zelrik,
t919')

Gambar 5. Akibat alas kuBi yang tcrlalu sernpit

S|lfibctr llu an Dirnension & I teriot SPace (Psnero & Zelnik,
1919)

109

I

r\

tL n

f
,a

E"
t'a



Productum Vol 3 No 3 Januali-Juni 201 8 pp. l07-ll2

Gambar 6. Akibat Alas Kursi yang Terlalu tinggi
Sumber: Human Dimension & Interior Space (Panero &Zelni.-L

te"te)

Dengan memperhatikan temrurn yang berkaitan
dengan ketidakergonomisan tersebut peneliti
kemudian berupaya untuk memberikan alternatif
desain kursi yang relevan untuk mengakomodasi
aktivitas belajar yang berbasis active learning. Untuk
mendesain mejanya, prinsip utama adalah mengatasi
masalah ketidaknyamanan, sehingga peneliti berupaya
memberikan desain yang seimbang dengan bentuk
kursi dan nyaman. Tahap awal untuk memulai
pendesainan adalah mengukur tinggi badan masing-
masing siswa (Garnbar 7). Sedangkan untuk
pertimbangan berat badan siswa peneliti
menggunakzur standar yang dikemukakan oleh
Harpendan Caliper (Pauweni, 2009).

Berdasarkan analisis di atas, maka desain meja dan
kursi yang sesuai adalah desain yang menganut sistem
modular. Definisi modular atau modularitas dalam
desain adalah pendekatan desain yang membagi
sistem menjadi bagian-bagian kecil yang disebut
modul, yang bersifat mandiri dan kemudian
digunakan dalam sistem yang berbeda. Menurut
Muharam, arti dari kata modular adalah memiliki
kemampuan untuk dipindahkan dengan mudah dan
umumnya berdiri sendiri dalam bentuk modul yang
dapat dipisahaisahkan (Muharranr, 2009).

Tujuan utama perancangan meja dan kursi tersebut
terutama adalah untuk memudahkan siswa melakukan
proses pembelajaran active learning dengan
melakukan berbagai kegiatan berdiskusi, yang
mengubah model kelas ffadisional ke kelas belajar
aktif. Prinsip kerja sistem modular adalah membagi
sistem menjadi modul, yang bersifat mandiri dan

kemudian digunakan dalam sistem yang berbeda.
Pada penelitian ini peneliti membagi modul meja

dzur kursi, diuraikan dan kemudian dipilih bagran
rnana yang kurang tepat desainnya. Data-data hasil
observasi dan data pustaka dianalisis untuk
menentukan titik temu dian[ara keduanya. Bagian

desain yang tidak tepat tersebut dicarikan solusi
desain terbaik.

Tabel l. Karakteristik meja-kursi siswa

Meia Kursi
Ringan
Kuat dan Mampu menahan
beban
Terdapat gantungan tas

Mudatr dipindahkan
dengan mendorong
Dimensi meja sesuai
dengan antropometri
Terdapat tempat
penyimpanan buku dan
alat tulis
Bisa disusun menjadi
berrtuk lain
Packaging yang compact
dengan kursi
l4"mudahkan di proses
produksi dengan hentuk
kantilever

Ringan
Kuat dan Mampu menahan
beban

Mudah dipindahkan

Dimensi kursi sesuai

dengan antropometri

Bisa disusun menjadi
bentuk lain
Packaging yang compact
dengan meja
Memudahkan di proses
produksi dengan bentuk
kantilever

Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam
proses psrancangan dan realisasi desain meja kursi ini
berkaitan dengan lingkungan alam dan sosial, budaya,

estetis, ekonomi, fimgsi maupun teknik. Faktor-faktor
tersebut secara signitikan berpenganrh terhadap unsur

visual meja kursi, terlihat dari aspek bahan,

konstruksi, ukuran, bentuk dan rvama. Langkah-Gambar 7. Peneliti mengukur tinggi siswa
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langkah penelitian yang dilakukan dalam pen) rsunan
konsep desain meja dan kursi menghasilkan dua
kategori yaitu ergonomis dan fungsional yang sesuai
dengan model clusterlgroup V dan U. Sehingga
kualitas meja kursi yang dihasilkan tampak pada
Tabel 1.

Gambar 8. Meja kursi bertasis acai'e /earzizg deirgan konsep

modular

Gambar 8 memperlihatkan prototipe meja dan kursi

siswa sekolah dasar yang dihasilkan dari inovasi
desain meja-kursi dengan menerapkan sistem

modular. Adanya meja-kursi yang ergonomis dan

fungsional tersebut diyakini mampu mengatasi

masalah-masalah yang terpetakan sebelurnnya,

sehingga pembelajaran active learning dapat

berlangsung lebih baik dan maksimal.

Finishing mebel melibatkan bahan khusus yang

menggunakan pengencer air, sehingga aman bagi

anak-anak. Untuk warna finishing, dipilih wama

alami kayu, seperti coklat muda. coklat tua, atau

finishingtransparan yang menonjolkan warna kayu itu
sendiri. Finishing pada meja kursi yang seperti itu
diharapkan akan membangkitkan kehangatan dan

Achmad Zainudin, Rahmanu Wideyet, & Aguo Purwantoro
Desain meja dan kursi sistem modular

berbasis aclite learning untuk siswa Sekolah Dasar

kealaaban sehingga mampu menghadirkan suasana
natural. Dengan demikian guru lebih mudah
mengaplikasikan metode active learmng dan siswa
lebih nyaman dalam belajar.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meja kursi
kelas VI SD Negeri I Jondang, MI Matholiul Huda
Bugel dan SD Negeri III Menganti kurang
representatif untuk teknik belajar active learning.
Rata-rata meja dan kursi susah digerakkan untuk
pembelajaran aktif. Desain meja kursi dengan konsep
modular menghasilkan meja kursi sesuai dengan

model clusterlgrortp V dan U yang ergonomis dan

fungsional, sehingga mudah digerakkan dan

menunjang sistem belajar active learning.
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